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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika perubahan kepribadian yang terjadi pada masa dewasa
akhir, khususnya pada individu yang berusia 70 tahun. Masa usia lanjut merupakan tahap perkembangan
terakhir dalam kehidupan manusia yang ditandai dengan penurunan fisik, psikologis, dan sosial. Penelitian
ini menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terkait objek penelitian. Subjek penelitian berusia 70
tahun yang diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih jelas mengenai perubahan yang terjadi
dalam kepribadian mereka. Penelitian ini mengkaji perubahan dalam hubungan sosial, penyesuaian terhadap
penurunan fisik, serta bagaimana individu lanjut usia menanggapi tantangan hidup yang dihadapi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika perubahan kepribadian
pada usia lanjut, serta implikasinya terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan individu. Temuan ini juga
dapat menjadi dasar pengetahuan untuk pengembangan intervensi yang mendukung kualitas hidup pada
tahap akhir kehidupan, baik secara psikologis, sosial, emosional, fisik, kognitif, maupun spiritual.

Kata Kunci : Dewasa akhir,Perubahan kepribadian

PENDAHULUAN

Masa dewasa akhir dimulai pada usia 60 tahun ke atas, periode ini ditandai dengan
perubahan fisik akibat penuaan yang mulai menjadi perhatian utama. Saat orang memasuki dewasa
akhir, indikasi penyusutan fisik dan psikologis akan mulai terlihat, terutama pada aspek intelektual.
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Individu akan menghadapi perlambatan gerak motorik serta memulai pencarian makna hidup yang
baru. Perubahan fisik akibat proses penuaan akan memengaruhi kedudukan dan hubungan individu
dengan lingkungannya. Individu usia lanjut akan secara bertahap mengurangi pertemuan sosial
akibat keterbatasan yang dimilikinya. Kondisi ini menyebabkan interaksi sosial pada lanjut usia
mengalami penurunan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sehingga pada tahap ini akan
menyebabkan terbentuknya rasa kehilangan pada beberapa hal seperti merasa kehilangan
kedudukan ditengah masyarakat dan hambatan dalam bentuk kontak fisik serta komitmen yang
berkurang.

Menurut Erikson, tahap perkembangan psikososial pada usia lanjut ditandai oleh konflik
antara pencapaian integritas ego dan munculnya perasaan keputusasaan. Pada tahap ini, individu
umumnya melakukan penilaian secara komprehensif terhadap keseluruhan pengalaman hidup yang
telah dilalui. Apabila individu merasa bahwa kehidupannya memiliki makna dan tujuan yang jelas,
maka ia akan mencapai kondisi integritas ego. Namun, jika mereka diliputi penyesalan dan merasa
hidupnya tidak berarti, mereka akan tenggelam dalam keputusasaan. Konfrontasi dengan kematian
seringkali memicu proses evaluasi diri ini, di mana individu menyadari bahwa waktu yang tersisa
semakin terbatas dan peluang untuk mengubah hidup menjadi semakin kecil. (Laras,P. B, 2021)

Hurlock (2004) menyatakan bahwa masa usia lanjut merupakan tahap perkembangan
terakhir dalam kehidupan seorang manusia. Masa usia lanjut sering mendapatkan pandangan negatif
dari masyarakat sebagai seseorang yang renta, sakitsakitan, dan tergantung kepada orang-orang
disekitarnya. Ketergantungan pada lansia disebabkan oleh berbagai penurunan fungsi fisik,
psikologis dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa lansia mengalami perkembangan yang ditandai
oleh perubahan-perubahan yang cenderung mengarah pada dampak negatif.

Usia lanjut, atau sering disebut sebagai lanjut usia atau usia tua, merujuk pada tahap
kehidupan yang terjadi setelah usia produktif dimana seseorang memasuki masa pensiun. Menurut
Papalia dkk. (2007), pada masa usia lanjut individu tidak hanya mengalami perubahan kepribadian,
tetapi juga menghadapi perubahan dalam aspek fisik, psikologis dan sosial.

Perubahan Fisik: Dengan bertambahnya usia, tubuh manusia mengalami berbagai
perubahan fisik. Ini termasuk penurunan kepadatan tulang, kehilangan massa otot, penurunan fungsi
sensorik Seperti menurunnya kemampuan pendengaran, penglihatan, serta munculnya berbagai
penyakit akibat organ tubuh yang tidak lagi berfungsi secara optimal dan mulai mengalami
penurunan kualitas.

Menurut Papalia dkk. (2007), terjadi perubahan psikologis dan sosial dalam kehidupan
individu ketika memasuki masa tua. Lansia mulai merasakan kesepian karena ditinggalkan oleh
anak-anak yang sebelumnya tinggal bersama mereka. Lansia juga mulai meninggalkan jabatan dan
peran sosialnya serta memasuki masa pensiun. Perubahan psikologis yang dialami lansia sejalan
dengan perubahan kondisi fisik mereka. Salah satu masalah psikologis tersebut adalah bagaimana
lansia menghadapi kemunduran fisik. Biasanya, lansia cenderung menarik diri dari lingkungan
sosial dan dirinya sendiri. Hurlock (2004) menjelaskan bahwa secara umum, lansia menghadapi
kehidupan di masa tua dengan dua sikap. Pertama, mereka menerima masa tua dengan lapang dada
melalui kesadaran yang mendalam. Kedua, lansia cenderung menunjukkan sikap penolakan dan
tidak mau menerima kenyataan yang ada.
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Erickson (dalam Hall dan Lindzey, 1995) mengemukakan bahwa individu yang mencapai
usia lanjut, yakni sekitar 60 hingga 65 tahun ke atas, akan memasuki tahap yang disebut Integritas
versus Keputusasaan. Tahapan ini ditandai oleh kecenderungan ego integrity yang berlawanan
dengan rasa putus asa. Pada fase ini, individu yang telah lanjut usia umumnya memiliki integritas
pribadi yang cukup kuat, namun di sisi lain, mereka juga merasakan guncangan akibat mendekatnya
akhir kehidupan. Meskipun lansia seringkali masih menyimpan harapan dan tujuan yang ingin
dicapai, keterbatasan fisik yang disebabkan oleh usia dapat menimbulkan perasaan putus asa.

Menurut Nugroho (dalam Suparyanto, 2010), ada beberapa tipe kepribadian pada individu
lansia, yaitu: (1) Tipe Arif Bijaksana, yang dicirikan oleh pengalaman luas dan kemampuan
beradaptasi dengan perubahan zaman, menunjukkan sikap bijaksana, fleksibel, ramah, dan rendah
hati, serta menjadi panutan dalam keluarga dan masyarakat. (2) Tipe Mandiri, yang menonjolkan
sifat selektif dalam menentukan pilihan kerja dan fokus pada aktivitas tertentu. (3) Tipe Tidak Puas,
yang cenderung merasa kurang puas dengan situasi atau capaian yang dimiliki. (4) Tipe Pasrah,
yang bersikap pasif dan lebih menerima keadaan, tanpa berusaha proaktif untuk merubah nasib. (5)
Tipe Bingung, yang mengalami krisis identitas, sering kali ragu dan tidak konsisten dalam
mengambil keputusan, mengisolasi diri, merasa minder, pasif, serta terkejut dengan perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berfokus pada
pengungkapan masalah dan konteksnya sebagaimana adanya, yang menghasilkan penyajian fakta
melalui analisis data. Penelitian ini menegaskan bahwa studi kualitatif memprioritaskan peneliti
yang meneliti fenomena dalam keadaan alamiahnya, yang mencakup semua kompleksitasnya.

Penelitian ini difokuskan pada seorang wanita berusia 70 tahun yang mengalami
transformasi saat mendekati usia lanjut. Usia ini dipilih karena mewakili masa dewasa akhir,
periode yang ditandai dengan transisi yang cukup besar baik dalam ranah pribadi maupun sosial.
Para peserta mencerminkan realitas yang dihadapi oleh banyak wanita yang menghadapi kesulitan
yang sama dalam mengelola pekerjaan dan kehidupan sosial mereka.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara mendalam dan
observasi langsung. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang
lebih terperinci tentang emosi, pandangan, dan strategi penanganan yang digunakan oleh partisipan
dalam menjalankan peran ganda . Observasi langsung memberikan perspektif ambahan mengenai
rutinitas dan dinamika yang dihadapi subjek sehari-hari, serta bagaimana ia berinteraksi dalam
konteks pekerjaan dan keluarga. Kombinasi kedua metode ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang tantangan yang dihadapi oleh wanita dengan usia yang
menjelang akhir dari kehidupan untuk mengelola stres dan konflik di kehidupan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang wanita dewasa akhir berusia 70 tahun yang
menjalani peran sebagai wanita pada usia lanjutnya. Dalam usia lanjutnya subjek mengalami
perubahan keperibadian pada umurnya yang dikatakan usia akhir, Dulu, waktu subjek banyak habis
untuk pekerjaan dan urusan lainnya, sehingga sering kali subjek tidak sempat untuk benar-benar
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memikirkan perasaan orang lain. Meskipun subjek memiliki banyak teman dan keluarga, hubungan
yang terjalin tidak terlalu mendalam. Namun, seiring bertambahnya usia, subjek sekarang memiliki
lebih banyak waktu untuk fokus pada orang lain. subjek bisa ngobrol lebih dalam, lebih peka
terhadap perasaan mereka, dan lebih mudah menunjukkan kasih sayang. Entah itu kepada anak-
anak, cucu, atau teman-teman, subjek merasa lebih bisa menghargai hubungan yang tulus dan
mendengarkan orang dengan hati yang terbuka. Walaupun usia subjek sudah lebih tua, hubungan
dengan orang-orang di sekitar subjek menjadi lebih dekat secara emosional.

Adapun perubahan yang subjek rasakan seperti pada masa lalu, subjek sering kali merasa
panik saat menghadapi masalah dan cenderung ingin segera menyelesaikan segala sesuatunya
dengan cepat. Namun, seiring bertambahnya usia, subjek belajar untuk lebih santai dan menyadari
bahwa tidak semua masalah perlu diselesaikan dengan terburu-buru. la memahami bahwa waktu
sering kali bisa menjadi penyelesaian terbaik, dan kini subjek lebih bijaksana dalam menghadapi
situasi tanpa harus terburu-buru atau memaksakan diri.

Subjek sering merasa tidak puas di masa lampau dan terus berupaya memperoleh lebih
banyak penghasilan, pencapaian, serta hal-hal lainnya. Namun, sekarang, ia merasa lebih mudah
untuk bersyukur. Hal-hal kecil seperti bangun pagi dengan tubuh yang sehat sudah cukup
membuatnya merasa bahagia. subjek lebih menghargai kebahagiaan dalam bentuk yang sederhana
dan tidak lagi terlalu terfokus pada pencapaian materi.

Begitu juga dengan cara subjek bertindak. Dahulu, subjek sangat aktif dengan berbagai
kegiatan, sering bepergian, dan selalu mengisi hari-harinya dengan banyak aktivitas. Namun,
dengan bertambahnya usia, subjek menyadari bahwa tubuhnya tidak lagi sekuat dulu. Kini, ia lebih
memilih kegiatan yang lebih ringan dan menenangkan, seperti merawat tanaman, membaca buku,
atau menghabiskan waktu bersama keluarga. subjek kini menikmati kehidupan dengan ritme yang
lebih pelan dan sederhana, dengan fokus utama pada kebahagiaan yang tulus dan kedamaian batin.

Di masa lampau, subjek secara konsisten mengurus anak-anak dan memastikan segala
sesuatu berlangsung dengan baik. Namun, sekarang justru anak-anak yang sering mengingatkan
nenek tentang kesehatan, mengatur banyak hal, bahkan terkadang mereka terkesan agak bawel.
Awalnya, subjek merasa aneh dan berpikir, "Kok malah jadi kayak anak-anak ya?" Tetapi, Seiring
berjalannya waktu, subjek mulai menyadari bahwa semua tindakan tersebut merupakan manifestasi
dari kasih sayang mereka. Mereka peduli dan ingin nenek tetap sehat dan bahagia. Dari situ, subjek
belajar untuk lebih sabar dan lebih terbuka dalam menerima bantuan dari anak-anak. Subjek Kkini
merasa bersyukur karena anak-anak masih peduli dan selalu ada untuk mendukung subjek, meski
itu kadang terasa berbeda dari peran yang dulu dijalani subjek. Inilah yang subjek lakukan untuk
memperkuatt hubungan dengan orang disekitarnya.

Kehilangan orang terdekat, seperti saat subjek kehilangan suami tercinta dan juga anak
ketiga subjek, menjadi titik balik besar dalam hidup nenek. Pengalaman tersebut mengajarkan
subjek bahwa hidup ini tidak selamanya, dan segala sesuatu bisa berubah dalam sekejap. Dari situ,
subjek mulai lebih menghargai setiap momen bersama keluarga, menyadari betapa berharganya
waktu yang dimiliki. Subjek pun menjadi lebih selektif dalam memilih apa yang penting untuk
diperjuangkan dan lebih bijaksana dalam menghindari hal-hal yang tidak memberikan makna atau
kepuasan. Kehilangan tersebut memberi subjek pelajaran untuk tidak menyia-nyiakan energi untuk

1482



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

3
https://jicnusantara.com/index.php/jiic I & .
Vol : 2 No: 1, Januari 2025 ' V

E-ISSN : 3047-7824

hal-hal yang tidak esensial, melainkan fokus pada hal-hal yang benar-benar berarti, terutama
hubungan dengan orang-orang terdekat. Karena inilah subjek memengaruhi perubahan
kepribadiannya.

Maka dari itu saat ini subjek memerlukan peran keluarga, teman, dan lingkungan sangat
penting dalam hidup subjek. Keluarga menjadi sumber dukungan utama bagi subjek. Anak-anak
nenek sering mengingatkan untuk menjaga kesehatan, memberikan perhatian, dan selalu membuat
subjek merasa tidak sendirian. Cucu-cucu juga memberikan keceriaan dalam hidup subjek, yang
membuat nenek semakin semangat untuk tetap aktif dan menikmati kehidupan.

Teman-teman, meskipun tidak sering bertemu seperti dulu, masih sering menghubungi
nenek, baik itu lewat telepon atau pesan. Kehadiran mereka membuat subjek merasa tetap terhubung
dengan masa lalu dan tidak merasa terasingkan. Lingkungan sekitar, terutama tetangga, juga
memiliki peran penting. Subjek senang ikut dalam acara-acara kecil di kampung, karena itu
memberi kesempatan untuk berinteraksi dan menghindari rasa bosan di rumah. Berbicara dengan
tetangga membuat subjek merasa dihargai dan tetap menjadi bagian dari masyarakat. Semua ini
membuat subjek lebih bahagia, tidak mudah stres, dan terus merasa bahwa hidup subjek memiliki
tujuan yang jelas, terutama dalam menjaga hubungan yang baik dengan orang-orang di sekitar.

Sehingga perubahan fisik memengaruhi cara nenek memandang diri dan orang lain. Dulu,
subjek tidak memikirkan kesehatan, tapi kini lebih memperhatikan pola makan, minum obat, dan
istirahat agar tubuh tetap berfungsi dengan baik. Subjek lebih menerima perubahan fisik dan tidak
terlalu fokus pada penampilan. Subjek juga jadi lebih sabar dan empati terhadap orang lain,
mengerti bahwa setiap orang punya batasan fisik. Perubahan ini membuat nenek lebih bersyukur
dan menghargai tubuh yang masih bisa berfungsi.

Di masa dewasa akhir, subjek belajar untuk lebih menerima perubahan. Dulu, subjek
kesulitan menerima kenyataan bahwa tubuh tidak lagi muda dan aktivitas yang dulu mudah Kini
terasa berat. Sekarang, subjek lebih fleksibel, menyesuaikan diri dengan tempo yang lebih pelan,
dan lebih menikmati waktu di rumah, beristirahat, atau berkumpul dengan keluarga. Subjek juga
mulai memperbaiki pola makan, tidur, dan rutin memeriksakan kesehatan. Selain itu, subjek
menjadi lebih terbuka dengan perubahan, seperti perkembangan teknologi atau cara hidup yang
baru. Subjek menyadari bahwa tidak semua bisa dikendalikan, yang penting adalah menjalani hidup
dengan tenang dan menerima segala perubahan yang datang.

Subjek juga mengungkapkan bahwa subjek merasa lebih banyak puas dari pada menyesal.
Setiap keputusan, baik yang benar maupun yang kurang tepat, memberikan pelajaran yang membuat
nenek lebih bijaksana. Tentu ada keputusan yang ingin nenek ubah, tapi itu bagian dari hidup.
Sekarang, subjek lebih fokus pada bersyukur dan menikmati hidup. Subjek tidak terlalu memikirkan
masa lalu, melainkan lebih memprioritaskan hubungan dengan keluarga, kesehatan, dan
kebahagiaan sederhana. Subjek lebih perhatian pada apa yang bisa dilakukan sekarang untuk orang
yang disayangi, daripada menyesali yang sudah terjadi.
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Pembahasan

Setiap tahap dalam rentang kehidupan seseorang, termasuk usia lanjut, ditandai oleh
perubahan fisik dan psikologis yang khas. Perubahan-perubahan tersebut memainkan peran penting
dalam menentukan sejauh mana pria atau wanita usia lanjut dapat beradaptasi dengan baik atau
buruk. Akan tetapi, ciri-ciri usia lanjut cenderung menuju dan membawa penyesuaian diri yang
buruk dari pada yang baik dan kepada kesengsaraan dari pada ke kebahagiaan. ltulah alasan
mengapa usia lanjut sering dianggap lebih menakutkan dibandingkan dengan usia madya dalam
beberapa kebudayaan.(Hurlock 1980)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana wanita dewasa akhir mengelola
kehidupannya dengan keterbatasannya kondisi yang mereka alami. Berdasarkan hasil penelitian,
pada usia akhir mereka menyesuaikan dirinya agar bisa bertahan untuk menyenangkan dan
menyempurnakan kehidupan mereka

Penyesuaian diri pada lansia merujuk pada upaya atau proses yang dilakukan oleh individu
yang telah memasuki usia tua untuk dapat berperilaku dengan baik serta mengelola atau
mengendalikan perasaan yang tidak menyenangkan dan tidak sesuai dengan tuntutan lingkungan
sekitar. (Widyatiana, 2018)

Usia tua yang penting bukan hanya tugas menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan
kecepatan hidup, kualitas hidup, lingkaran sosial, dan lain-lain, dan mengatasi aspek negatif
penuaan tetapi juga masalah pengembangan diri. Tantangan perkembangan utama pada masa
dewasa akhir mencakup pencapaian kesatuan diri dan pencarian tujuan hidup. (Kanovalova, 2022).
Proses adaptasi terhadap perubahan fisik pada individu usia lanjut mencakup penerimaan dan
penyesuaian terhadap perubahan tubuh yang terjadi seiring bertambahnya usia, termasuk dalam
aspek kesehatan, mobilitas, serta penurunan kemampuan fisik lainnya. Meskipun perubahan kondisi
fisik pada usia lanjut merupakan kenyataan yang tidak dapat disangkal, di mana sebagian besar
perubahan tersebut cenderung mengarah pada penurunan, namun proses dan laju perubahan tersebut
dapat bervariasi secara signifikan antar individu untuk masing masing individu walaupun usia
mereka sama.

Namun, meskipun menghadapi masa penyesuaian diri, subjek penelitian menunjukkan
kemampuan luar biasa dalam mengelola kehidupan dan mengatasi konflik melalui penggunaan
kecerdasan interaksi sosialnya. Salah satu cara utama yang dilakukan subjek adalah memperbanyak
ibadah untuk menenangkan pikirannya, melakukan interaksi kepada keluarga dan orang-orang
sekitarnya dengan berkumpul untuk membahagiakan kehidupan ada usia akhirnya.

Subjek juga mengalami perubahan kehidupan yang sangat berpengaruh pada dirinya seperti
perubahan fisik, kesehatan, psikologis, sosial, dan ekonomi. Penurunan fisik, seperti berkurangnya
kemampuan pendengaran dan penglihatan, serta munculnya berbagai penyakit, disebabkan oleh
penurunan fungsi organ tubuh yang tidak lagi bekerja secara optimal dan mengalami proses
degenerasi. Di usia lanjut, kesehatan menjadi hal yang sangat diperhatikan karena individu lebih
rentan terhadap penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, dan osteoporosis.
Perubahan metabolisme dan sistem kekebalan tubuh juga memengaruhi kesehatan pada usia ini.

Aspek Psikologis: Proses penuaan juga dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang. Beberapa orang mengalami perubahan mood, penurunan daya ingat, dan gangguan
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kognitif seperti demensia atau Alzheimer. Namun, tidak semua orang mengalami hal ini dan banyak
yang tetap memiliki kesehatan mental yang baik.

Sosial dan Hubungan Interpersonal: Di usia lanjut, hubungan sosial dan interaksi dengan
orang lain menjadi sangat penting. Banyak orang mencari dukungan dari keluarga, teman, atau
komunitas untuk menjaga kesehatan mental dan emosional mereka. Isolasi sosial dapat menjadi
masalah serius pada usia ini.

Dalam masyarakat modern, ada peningkatan kesadaran akan pentingnya perawatan dan
dukungan bagi populasi lanjut usia. Hal ini termasuk program-program kesehatan lanjut usia,
layanan sosial, perumahan yang sesuai dengan kebutuhan, dan upaya untuk mempromosikan
kesejahteraan fisik dan mental bagi para lansia. (Suharsono, 2009)

Erickson (dalam Hall dan Lindzey, 1995) juga memberikan penjelasan bahwa apabila
kepribadian pada tahap perkembangan sebelumnya berkembang dengan baik, maka kepribadian
lansia akan terintegrasi pada tahap perkembangan usia lanjut. Lansia dengan kepribadian
terintegrasi biasanya akan menikmati masa tua dengan penuh ketenangan, kebahagiaan,
kesenangan, mampu menunjukkan kepribadian yang lebih positif, sehat, dan bijaksana. Sebaliknya,
apabila pada tahap perkembangan usia lanjut ini kepribadian lansia belum bisa terintegrasi, maka
hasilnya adalah keputusasaan, rasa tidak berguna, depresi yang diperparah dengan kondisi fisik
yang terus menurun. Hal ini dapat menyebabkan seorang lansia mengalami depresi berat bahkan
dapat memunculkan keinginan untuk bunuh diri, bersikap agresif, dan lain sebagainya.

Perubahan yang dialami oleh individu pada usia lanjut dapat memengaruhi berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks kehidupan rumah tangga maupun dalam partisipasi
sosial di masyarakat. Lansia terkadang tidak mampu atau belum siap menghadapi masa tua dengan
segala permasalahan yang dihadapi. Perubahan yang dialami lansia mengharuskan mereka untuk
beradaptasi dengan dinamika yang terjadi.Perubahan yang dialami lansia menuntut mereka untuk
menyesuaikan diri dengan tugas-tugas yang muncul seiring perkembangannya. Kemampuan untuk
menerima diri sendiri dan lingkungan sekitar menjadi salah satu faktor penting bagi lansia dalam
melakukan penyesuaian.

Seperti yang subjek alami ketika subjek berada pada kemurungan subjek berusaha bangkit
untuk menjalankan kehidupannya yang bermanfaat bagi dirinya, karena ini adalah kesempatan yang
tuhan berikan untuk memperbaikin diri di masa usia akhirnya dengan bersenang-senang dengan
keluarga dan orang disekitarnya, bagi subjek kesempatan ini tidak dapat dirasakan banyak orang
diumurnya maka dari itu subjek sangat bersyukur atas keberkahan dari tuhan untuknya.

KESIMPULAN

Masa dewasa akhir sering kali dianggap sebagai fase kehidupan yang stabil dalam hal
kepribadian. Namun, penelitian terbaru menunjukkan bahwa perubahan kepribadian dapat terjadi
sebagai respons terhadap perubahan lingkungan, kesehatan, dan interaksi sosial. Artikel ini
bertujuan untuk menggali dinamika perubahan kepribadian selama masa dewasa akhir dan
memberikan wawasan tentang bagaimana individu dapat terus berkembang meskipun menghadapi
tantangan usia lanjut.
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Peran serta dukungan dari lingkungan sekitar sangat penting dalam membantu orang lanjut
usia menerima dan menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi di masa tua. Bentuk
bantuan sosial yang dapat diberikan kepada lansia antara lain dengan menerima kondisi mereka
sebagai individu yang telah mengalami penurunan fisik, mental, dan sosial, berupaya untuk selalu
menghormati serta menghargai mereka, dan menjalin komunikasi yang tepat dan efektif
dengan para lansia.
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